BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya, pada bagian ini dapat
penulis simpulkan beberapa hal terkait penggunaan aplikasi
Qur’an Digital dalam kehidupan keseharian mahasiswa Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir penghafal Al-Qur’an di IAIN Kudus
sebagai berikut. Pertama, Penggunakan Al-Qur’an Digital.
Kedua, Dampak menggunakan Al-Qur’an Digital.

1. Bahwasanya mahasiswa penghafal Al-Qur’an Prodi IImu
Al-Qur’an dan Tafsir TAIN Kudus ketika menggunakan
Al-Qur’an Digital mayoritas mengatakan mudah untuk
dibawa karena praktis dan simpel. Mahasiswa penghafal
lebih dimudahkan untuk mencari tafsiran ayat Al-Qur’an
untuk menunjang kegiatan belajar.

2. Dampak menggunakan Qur’an Digital. ada dua dampak
menggunakan aplikasi Qur’an Digital. Yang pertama,
dampak positif bagi mahasiswa penghafal, meliputi:
memudahkan untuk bisa melancarkan hafalan dan
menambah hafalan kapanpun dan dimanapun. Yang
kedua, dampak negatif bagi mahasiswa penghafal,
intensitas tinggi dalam menggunakan aplikasi Al-Qur’an
Digital akan memberi damapak yang kurang baik bagi
kesehatan penggunanya, yaitu dapat menurunkan kualitas
kesehatan mata.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori
structural fungsional yang diaplikasikan pada mahasiswa
penghafal Al-Qur’an atas penggunaan mushaf digital. Yang
pertama: dimana mushaf digital digunakan untuk mendekatkan
diri kepada Allah dengan membacanya setiap hari. Yang
kedua: dimana mushaf digital digunakan untuk mencari
penafsiran ayat Al-Qur’an yang belum dimengerti. Dan yang
ketiga: dimana mahasiswa penghafal ketika membaca Al-
Qur’an masih menggunakan kaidah-kaidah tajwid dan masih
menerapkan adab yang berlaku di masyarakat yaitu bersuci
sebelum menggunakan mushaf digital.
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B. Saran

Saran yang penulis dapat utarakan. Terutama ditujukan
kepada pengembang apliksi Qur’an Digital, agar dapat lebih
meningkatkan fitur aplikasinya, sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai. Misal, pada aplikasi Qur’an Digital tertentu,
memiliki beragam fitur aplikasi. Namun, di samping
banyaknya fitur yang dimiliki, ternyata, perwajahan teks yang
ditampilkan buram, bahkan dapat menurunkan kualitas
penglihatan pembaca. Alangkah lebih baiknya bila fitur yang
dimiliki sedikit, namun dari kualitasnya lebih kuat.

Dalam memudahkan masyarakat atau mahasiswa
pengahafal untuk mencari aplikasi Qur’an Digital yang sudah
ditashih maka pengembnag diharap bisa menyediakan jasa
pengecekan mushaf digital secara online dengan bekerjasama
dengan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

Sementara untuk kalangan insan akademis, dapat
memperkaya bahasan seputar topik penggunan Qur’an Digital,
agar kemudian memperkaya rujukan masyarakat tentang
bagaimana baiknya ketika dihadapkan pada Qur’an Digital,
apakah memposisikannya sama dengan mushaf atau justru
tetap menganggapnya sebagai aplikasi saja.
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